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RINGKASAN

FREDERIK S. MAILOA. Korelasi Antara Bobot Badan dengan Lingkar Dada.
Panjang Badan dan Tinggi Pundak pada Kambing Peranakan Etiawa (PE) Betma Umur
Sapthan. (Dibawah bimbingan Sjamsuddin Garatjang sebagal pembimbing utama.
{ellah Rahim dan Tat Mumiati masing-masing sebagai pembimbing anggota).

Penelitian i dilaksanakan di Kelurahan Mosso Dua Kecamatan Sendana

Kabupaten Majene. Propinsi Sutawesi Selatan yang berfangsung mulai bulan November ‘

L}

sampai Desember 2001 L

Penelitian ini bertujuan untuk nengetahun korelasi antara bobot badan'dengan "

-/

lingkar dada, panjang badan dan tinggi pundak anak kambing Peranakan Etawa (PES
betina umur sapihan,

Materi penelitian ini terdini dan anak Kambing Peranakan Ettawa (PE) betina
uimur sapthan sebanvak 20 ekor vang berumur 4 bulan (umur spihan).

Parameter vang diukur adalah bobot hadan (Y kgy dengan lingkar dada «Xicm.
paniang badan (Xz.cm) dan tinggi pundak (X:.cm).

Analisis data vang digunakan dalam penclitian i ada dua bagian yaitu dengan
prosedur analisis regresi limier dan regresi linter berganda {Multiple Regression) { Sudjana.
1992).

Berdasarkan hasil penclitian vang diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai
benkut
= Persamaan regresi limier dan kocfisien Korelasi antara bobot badan dengan

lingkar dada, panjang badan dan tingg pundak kambing PE betina umur sapthan




masing-masing adalah Y = -1,98 + 0,23X, dengan r = 062, Y =-4,64 + 031X,
dengan r=0.60 dan Y =-338+ 0.27X; dengan r = 0.67

Regresi linier berganda antara bobot badan (Y) dengan lingkar dada (X,). panjang
badan (X-)dan tinggi pundak (X-) vang tertinggi pada persamaan Y. = (0.0026 +
0,0096 X, +0.191 X, dengan koefisien korelasi berganda yaitu 0,83.

Ukuran morfologi badan masing-masing rata-rata pada bobot badan 999 kg,
lingkar dada 52,03 cm, panjang badan 47.20 ¢m, dan tinggi pundak 49.33 om.
Morfologi badan yang paling tepat untuk menduga bobot badan adalah tnggi

pundak dengan r=0.67.
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PENDAHULUAN

Perkembangan sub sektor petemakan sebagal bagian integrasi dari
pembangunan Sektor Pertanian dan Pembangunan Nasional telah banvak
memberikan hasii nyata dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat dan
berperan dalam kerangka Pembangunan Nasional secara menyeluruh.

Bangsa indonesia terdapat beberapa jenis temak vang dipelibara oich
rakvat untuk berbagai macam tujuan, salah satu dari ternak yang sedang
digalakkan adalah termak kambing. Ternak kambing mudah dikembangkan dan
mudah pemeltharaannya, di samping menghasitkan daging. kulit, bulu (mohair)
dan juga susu sebagai sumber protein hewani.

Pemelifiaraan temak kambing khususnya di pedesaun merupakan salah satu
usaha yang bersifal turun temurun dan membudaya di kalangan masyarakat
pedesaan, i dapat dibuktikan bahwa tidak sedikit masyarakat yang menaruh
minat untuk beternak kambing, hanya saja kemmampuan mereka sangat terbatas
sehingga usaha untuk memelihara kambing masih terbatas dan belum meluas.

Kambing Peranakan Ettawa (PE) merupakan kambing persilangan antara
kambing Kacang dan kambing Ettawa, yang berasal dari India dan termasuk
kambing dwiguna vaitu sebagal penghasil daging dan susu yang sangat digemart

oleh masyarakat.




Bobot badan, lingkar dada, panjang badan dan tinggi pundak merupakan
bagian dari beberapa sifat produksi ternak kambing yang perlu diperhatikan
karena et kaitannya dengan nilai ekonomis ternak tersebut.

Mengukur bobot badan, alat yang biasa digunakan adalah timbangan
namun sebagian masyarakat di pedesaan belum menggunakannya. Cara a1au
metode pengukuran dimensi tubuh ternak, maka sanpat diharapkan dapat
membantu peternak dalam menaksir bobot badan ternaknya.

Berdasarkan uraian tersebut waka dianggap periu melakukan penelitian
vang bertujuan untuk mengetahi korelasi antara bobot badan dengan lingxar
dada, panjang badan dan tinggi pundak anak kambing Peranakan Ettawa (PE)
betina umur sapihan.

Hasit penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masvarakat tentang cara menaksir bobot badan dengan melakukan penguxuran

dimensi tubuh sepertt lingkar dada, panjang badan serta tinggi pandak.



TINJAUAN PUSTAKA

Asal Usul dan Karakteristik Ternak Kambing

Kambing adalah suatu jenis ternak yang sudah lama dikenal petani dan
mempunyai prospek yang baik untuk dikembangkan karena pemeltharaan
kambing hanya dipelukan sarana yang relatif sangat sederhana, modal yang
dibutuhkan tidak terlalu besar, di samping u cara-cara pemeliharannya tidak
terlaiu sulit, eepai berkembangbiak dan lidak menuntut areal tanah vang luas
{Anpnimous, 1981).

Kambing vang dikenal sekarang merupakan keturunan dan tiga jenis
kambing hiar yang termpasuk jems Capra vatly - Capra falconeri, yang brerasal dan
dacrah Khasmir. Capra hircus yang berasal dan dacran Pakistan dan Turkn serta
Capra prisca yang betasat dan sepanjang semenanjung Batkan (Mubana, 1982).

Kambing Peranakan Euawa (PE) merupakan hasil persilangan antar
kambing Ettawa dengan kambing Kacang, dengan ciri-ciri - tubuh besar dan
tinggt, bulu kaki panjang, baik jantan maupun betina bertanduk, telinga berhelai
panjang, merupakan penghasii daging dan susu (Nazaruddin dan Viviani, 1991).

Kambing peranakan Ettawa dikenal dengan kambing Kaligesing dengan
postur tubuh jauh lebih besar dari kambing Kacang dan telinganya menggantung

{Setiadi, 1987).




Kambing Peranakan Ettawa (PE) merupakan kambing yang tergolong tipe
dwiguna, karena banyak diternakan untuk menghasilkan daging dan susu. Jenis

kambing ini banyak tersebar di Indonesia (Sarwono, 1991)
Ko t n-u o Tubuh

Pemakaian ukuran-ukuran tubuh seperti lingkar dada, panjang badan dan
tinggi pundak dapat membevikan petunjuk tentang bobot badan seekor termak
(Williamson dan Payne, 1993). Pertumbuhan dan perkembangan jaringan tubuh
dapat dipenganhi oleh jems kelamin, bangsa, umur, makanan dan kondisi ternak
serta hormon {Campbell dan Lasley, 1975). Abu Bakar dan Harmadji (1980),
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara lingkar dada, tinggi pundak,
panjang badan dengan bobot badan.

Korelasi disebut positif bila peningkatan sifat menyebabkan,sﬂ“ar {an:rgugd
meningkat dan bila satu sifat menurun maka korelasinya adalah \negauf (\lia.hm\:t
dkk., 1993). ~\ 4

Ukuran tinggi dan panjang ternak ditentukan olch perkembangah m_l/ang,
sedangkan besamya ternak dipengaruhi oleh otot-otot dan lemak (Forrest dkk
1975). Galeon (1951), meneliti berbagai hubungan luar pada anak kambing di
Filipina, dan melaporkan terdapat korelasi positif dan nyata antara bobot badan

dengan lingkar dada




Jamarun (1988), menyatakan bahwa lingkar dada. panjang badan, tinggl
pundak, dan tinggi punggung mempunyai hubungan vang nyata dengan berat
hidup, dengan koefisien korelast berturut-turut 0.82.0.75.0.64 dan 0.63. Menurut
Singh dkk. (1977). bahwa terdapat korclasi vang sangat nyata antara bobot badan
masing-masing dengan panjang badan, tinggi gumba. dalam dada dan lingkar
dada dengan koefisien korelasi berturut-turut 0,64, 0.57.dan 0.74. Menurut Liwa
(1996), bahwa koefisien korelast (r) antara bobot badan dengan lingkar dada
kambing Kacang 0,45 dengan persamaan regresi Y = 3254 ~ 045 X Pada
pelaksanaan seleksi terhadap lingkar dada hemungikinan bobot badan ahan iKut
terseleksi sebab terdapat pula perubahan bobot badan (kg) pada setiap perubahan
satu unit lingkar dada (cm).

Hoddi (1979). melaporkan bahiwa ada korelasi antara pertumbuhan dan
perkembangan, dengan kata lam antara bobot badan dengan ukuran-ukuran tubuh
misalnya lingkar dada pada hewan yang sedang tumbuh.

Zakaria (1974), bahwa bobot badan mempunyal hubungan posiuf antara
lingkar dada, panjang badan dan tinggi pundak. Saleh (1982), bahwa terdapat
korelasi antara bobot badan dengan lingkar dada. dalam dada. panjang badan dan

tinggi pundak umumnya mendekati satu.




Berat sapih Kambing Peranakagp Etiawa {PE)

Rata-rata berat kambing Peranakan Ettawa umur 4 bulan adalah sekitar
13,5 kg, umur 6 bulan adalah 15 kg, betina dewasa umur 8 bulan adalah 43 kg dan
jantan dewasa umur 8 bulan sekitar 60 kg (Sarwono. 1991).

Sumoprastowo (1980), melaporkan bahwa pertambahan bobot badan
perhani hasil persilangan Kambing Kacang dengan kambing Ettawa scbesar 71
gram dan mencapai bobot badan dewasa 23.6 kg. Liwa (1996). mengenivkakan
bahwa pertambahan bobot badan perhari untuk kambing Peranakan Etlawa umur
5.8 den 12 bulan adalah 0,80 kg dan 0.62 ke. Menurut Ronda (1999) bahwa
pertambahan bobot badan anak kambing Peranakan Etawa jantan di Sulawesi
Selatan adalah 55 — 56 gram/ekor/hari.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ternak dapat digoiongkan
menjadi dua yaitw : 1. Faktor fingkungan vang meliputl pengaruh 1Khm.
kesehatan atau penyakit dan manajernen, 2. Faktor genetika vang diturunkan oich
tetuanya, kedua faktor imi tidak dapat bekerja secara terpisah, tetapi sahling

mempengaruhi atau terdapat interaksi (Webster dan Wilson. 1972).



METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaiw dari bulan November
sampai dengan Desember 2001, bertempat di Kelurahan Mosso. Dua Kecamatan
Sendana, Kabupaten Majene. Sulawesi Selatan.
Maieri Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak kambing betina
Peranakan Ettawa sebanyak 20 ekor yang berumur 4 bulan (umur sapthan).

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan merek Alto
kapasitas 120 kg dengan ketelitian 0.1 kg untuk menimbang bobot badan kambing

dan tongkat ukur untuk mengukur panjang badan dan tnggl pundak serta pita

Prosedur Penelitian

a. PenentuanUmur Kambing

Penentuan umur kambing didasarkan pada keterangan yang diperoleh dar
pemiliknya serta pemeriksaan gigl yang dilakukan oleh peneliti sendiri.

Penentuan umur anak kambing sapihan dapat dilakukan dengan melihat
pertumbuhan gigi sert dan gigi geraham Sarwono (1991). yaitu

« Anak kambing vang baru lahir, gigi permulaan 2 - 8 buah (seri)



*  Umur 3 — 6 bulan gigi geraham nomor 4 tumbuh

«  Umur 9 bulan gigi geraham nomor 9 tumbuh.
b. Penimbangan Bobot Badan

Penimbangan bobot badan ternak kambing dilakukan dengan cara ternak
digendong, hasil penimbangan kemudian dikurangi dengan bobot badan

penggendong.
¢. Pengukuran Lingkar Dada

Pengukuran lingkar dada dilakukan dengan menggunakan pita ukur yaitu
sekeliling rongga dada tepat di belakang siku kaki depan.
d. Pengukuran Panjang Badan

Panjang badan diukur mulai dan send bahu kaki depan lurus sampai
benjolan pada tulang pelvis.
¢, Pengukuran Tinggi Pundak

Untuk pengukuran tinggt pundak diukur dari dasar tanah hingga tuk

tertinggi pada pundak.
Analisis Data

Data yang diperoleh diolah dengan prosedur analisis regresi linier

sederhana dan regrest linier berganda (Sudjana, 1992)




a. Persamaan Regresi Linier Sederhana
Y = a+bx
Dimana :
Y = Variabel tak bebas (bobot badan ) dalam kg,

X = Variabel bebas (lingkar dada, panjang badan dan tinggi pundak}

dalam ¢cm
a = Koefisien konstanta
b = Koefisien regresi

n XY (X AY)

noaX - (EX)

Y (EY) (EXDCEXY)

n X - (EX)y

b. Analisis Regresi Linier Ganda

vy S
Y = a,+aX; +aX: T aX; \//«‘ - )
Y = Bobot badan \ t;;:%\i‘:: ,; ;/f
X, = Lingkar dada \- 5 ,’/-" ,
X = Panjang badan
X = Tingg pundak
A, = Koefisien kostanta
a,, a.,a; = Koefisien regresi




10

2YX, = 2, 0%+ 2,2X Xy + X Xs
2YXs = 8, ¥ XX + 2,5 X" + ;L% Xs
2YX: = g, M X X; + a2 XoXs a:-EX{"

Hasil persamaan linier akan dilanjutkan dengan analisis korelas) menurut
Sudjana {1992).

L LYY —(LX,XEY)
Jrzx? -y, sy’ -an’

T = Koefisten korelasi

= Bobot badan

H

Y
X Lingkar dada, panjang badan dan tingg! pundak

Banyaknya data

=
I



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Regresi Linier antara Bobot Badan dengan Lingkar Dada,
Panjang Badan dan Tinggi Pundak Kambing Peranakan Ettawa (PE) Betina
Umur Sapthan

Hasil analisis regresi finier serta koefisien koretasi antara bobot badan
dengan lingkar dada. panjang badan dan tinggi pundak kambing PE betina umuy
sapihan dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel | Persamaan Regresi Linier dan Koefisien Korelasi antara Bobot Badan

(Y, kg) dengan Lingkar Dada (X, cm), Panjang Badan (X;, cm) dan
Tinggi Pundak (X,, cm) Kambmsg PE Betina Umur Sapthan.

Ukuran Tubuh | Persamaan Regresi Linier Koefisien Korelasi (1)
ingkar Dada |y =-198+023X 0,62 |
Panjang Badan Y = -464+031 X 060" ’i -
Tinggi Pundak Y =-338+027X 067 - ‘r

t v ' l,

Berdasarkan persamaan regresi linier pada Tabel 1. menumukkan bahwa
hubungan antara bobot badan dengan lingkar dada, panjang badan dan tinggt
pundak pada kambing PE betina umur sapihan terdapat korelasi yang cukup tinggl
dengan keefisien korelasy (r) antara 0,60 — 067, Hal ini scsuai dengan
pernyataan Zakaria (1974), bahwa bobot badan mempunyai hubungan positif
antara lingkar dada, panjang badan dan tinggi pundak.

RS

ST

ir N
.

-l

-.\"‘
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Nilai koefisien koretasi (1) tersebut secara berfurut-turut adaleh 0,62, 0,60
dan 067. Koefisien korelasi yang terdapat dalam penelitian ini tidak jauh berbeda
dengan yang dilaporkan oleh Jamarun (1988), bahwa panjang badan, lingkar dada,
tinggi pundak dan tinggi punggung mempunyai hubungan yang nyata dengan
berat hidup, dengan koefisien korelasi berturut-turut 0,82, 0,75, 0,64 dan 0,63

Koefisien korelasi tertinggi dari ukuran tubuh kambing PE betina umur
sapihan yaitu tinggi pundak (X:) dengan nilai 1 (0,67), int dapat diartikan bahwa
tingg pundak pating erat hubungannya dengan bobot badan dibandingkan dengan
fingkar dada (0,62) dan panjang badan (0.60). Perbedaan bobot badan pada setiap
individu mungkin disebabkan oleh potensi temak itu sendiri dalam hal ini
pertumbuban dan perkembangan tubuhnya. Ha! ini sejalan dengan pernyataan
Davendra dan Bums (1983), bahwa adanya perbedaan berat hidup dapat
disebabkan olel berbagai faktor termasuk perbedaan bangsa, paritas, nutris,
kawin silang dan interaksi antara genetik dengan lingkungan.

Korelasi antara bobot badan dengan lingkar dada kambing PE betma umur

sapihan lebih jelasnya disajikan pada Gambar 1.
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20 -

_ Y = -1,98 +0.23 X,
15 r = 0,62

A}
}
*

Bobot Badan (Y.k

0 - _ A M E N A8 8 A TSP
40 45 50 55 60 65

Lingkar Dada (X;,cm)

Gambar 1. Grafik Persamaan Regresi Linier antara Bobot Badan (Y. kg) dengan
Lingkar Dada {X.. cm} Kambing PE Betina Umur Sapihai.

Pada Gambar |1, menunjukkan adanya kotelasi antara bobot badan dengan
lingkar dada kambing PE betna umur sapthan.  Hal imi terlihat dari hasil
persamaan regresi hinier yang diperoleh yaitu Y =-1,98 + 0,23 X, dengan nilai
koefisien korelasi (r) yaitw 0.62. dan nilai pesamaan ini menjelaskan bahwa
setiap pertambahan lingkar dada I cm akan menyebabkan peningkaan bobot
badan sebesar 0.23 kg dan dari nilai koefisien korelasi ini menunjukkan bahwa

62 % bobot badan dipengaruhi oleh lingkar dada. Hal ini sejalan dengan pendapat
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Galeon (1951), bahwa ada korelasi vang positif dan fyaia antara bobot badan
dengan lingkar dada.

Hasil sidik ragam regresi linier antara bobot badan dengan lingkar dada
kambing PE betina umur sapihan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Daftar Sidik Ragam Regresi Linier antara Bobot Badan (Y, kg) dengan
Lingkar Dada (X,, cm) Kambing PE Betina Umur Sapihan.

l : F Tabel I
SK | DB 1K KT F. Hiung r—z, o7
Perlakuan ! 1 33,58 33.58 11,38%# 4 41 828
Galat I 18 5302 295 | i
Total \ 9] 86.6

‘Kcterangan - %) Berpengaruh Sangai'Nyata {(P<0,01)

Berdasarkan hasil sidik ragam regrest hinier pade Tabel 2. menunjulkan
bahwa bobot badan mempunyai hubungan vang sangat nyata dengan lingkar dada.
Bahwa dengan semakin bertambahnya hngkar dada kambing PE betna umur
sapihan maka akan bertambah pula bobot hadannya. Hal ini seswai dengan
pemyataan Abubakar dan Harmadji {1980}, bahwa hubungan bobot badan dengan
lingkar dada adalah sangal nyata.

Hubungan antara bobot badan dengan panjang badan kambing PE betina

umur sapihan dapat dilibat pada Gambar 2.
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18 4

[
(-,

-
R

-
e

-
-]

. Y = -4.64+0,31 Xs
¢ =060

Babot Badan (Y.kg)
-]

as 37 39 41 43 45 47 49 51 53 £33

Gambar 2. Grafik Persamaan Regresi Linier antara Bobot Badan (Y, kg) dengan
Panjang Badan (X:. cm) Kambing PE Betina Umur Sapthan.

Menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang posiiif antara bobot badan
dengan panjang badan. Ini terlihat dan nilai persamaan regresi linier yang
diperoleh yaitu Y = 4,64 + 0,31 X, dengan koefisien korelasi yaitu 0,60. Hasil
persamaan ini menjelaskan bahwa setiap pertambahan panjang badan i cm maka
akan diikuti dengan peningkatan bobot badan 0,31 kg dan hasil koefisien korelast

menjelaskan bahwa 60 % pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh pamang

badan.
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Analisis sidik ragam regresi linier antara bobot badan dengan panjang
badan kambing PE betina umur sapihan dapat dilihat pada Tabet 3.

Tabel 3. Daftar Sidik Ragam Regresi Linier antar Bobot Badan (Y. kg) dengan
Panjang Badan (X;, cm) Anak Kambing PE Umur Sapihan.

r ; By T T ‘ F Tabet

| SK l DB | K 1 KT 1_ F. Hitung — 5o, 1%
iPerlakuan L1 13205 0 3205 ¢ oSt 44 828
| Gatat ©o)g 0 5455 1 305 | -

[ Total Ti9 8660 S |

Ketercmg‘m ) Berpengamh Sangat Nyata (P<0 OI )

Hasil anatisis sidik ragam regres) finter pada Tabel 3. menunjukkan bahwa
hubungan antara bobot badun dengan panjang badan memperlihatkan korelasi
yang sangat nyata (P<0.00). Hal ini dapat diartikan bahwa bobot badan sangat
eral hybungannva dengan panjang badan, dimana dengan bertamnbahnya paniang
badan akan diikuti oleh peningkatan bobot badan. Hel ini sejalan dengan
pendapat Saleh (1982), bahwa terdapat koretast antara bobot badan dengan hingkar
dada, dalam dada, panjang badan dan tinggi pundak, umumnya mendekati satu.

Pada Gambar 3. disajikan grafik korelast antara bobaot badan dengan tinggt

pundak kambing PE betina umur sapihan.
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Bobot Badan (Y, ke)

38 40 42 44 46 48 56 S2 54"-'364 60
Tinggi Pundak (X3, Cm)

Gambar 3. Grafik Persamaan Regresi Linier antara Bobot Badan (Y, kg) dengan
Tinggi Pundak (X,, cm) Kambing PE Betina Umur Sapihan.

Melihat Gambar 3. diketahui bahwa terjadi korelasi yang nyata antara
bobot badan dengan tinggi pundak kambing PE betina umur sapihan. Int terlihat
dari hasil persamaan Y = -3,38 + 0,27 X, dengan koefisien korelasi yaitu 0,67.
Nilai persamaan ini menjelaskan bahwa setiap peningkatan 1 cm tinggi pundak

akan menyebabkan peningkatan bobot badan sebesar 0,27 kg.
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Hasil analisis sidik ragam regresi linier antara bobot badan dengan tinggi
pundak kambing PE betina umur sapihan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Daftar Sidik Ragam Regresi Linier antara Bobot Badan (Y. kg)
Terhadap Tinggi Pundak (X, cm) Anak Kambing PE Umur Sapihan.

= T [ T ) ; HET

' 1 ' i | : a F Tabel

1 SK | DB | X | ___KT | F. Hitung <75 Ton
% Perlakuan | 1 | 3955 1 3933 1491+ 441 828
| Galat Lo 4728 0 204

— =, - ‘

! Total ;19 866U

Keterangan - =|‘.“) Berpengaruh Sangat'Nyata (P<0.01)

Daftar sidik ragam regresi hnter pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
korelasi antara bobot badan dengan tinggi pundak berkorelasi sangat nyvata
(P<0.01). Hal im menunjukkan bahwa bobot badan sangal zrat hubungannva
dengan tinggi pundak, dimana dengan bertambahnya tinggi pundak akan ditkuti
oleh penirgkatan bobot badan, Keadaan ini membuktikan bahwa ternak tersebut
mengalami fase pertumbuhan dan petkembangan yang baik sehingga tenadt
korelasi antara bobot badan terhadap tinggi pundak. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Forrest (1975), bahwa ukuran tinggi dan panjang fermak ditentukan
oleh perkembangan tulang, sedangkan besarnya ternak dipengaruhi oleh otot-otot

dan lemak. \
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Hlubungan Regresi Linier Berganda antara Bobot Badan dengan Lingkar
Dada, Panjang Badan dan Tinggi Pundak Kambing PE Betina Umar
Sapihan

Persamaan regersi linier berganda dan koefisien korelasi berganda antara
bobot badan dengan lingkar dada, panjang badan dan tinggi pundak dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Persamaan Regresi Linier Berganda dan Koefisien Korelasi Berganda

antara Bobot Badan (Y) dengan Lingkar Dada (X)), Panjang Badan
(X;) dan Tinggi Pundak (X:) Kambing PE Betina Umur Sapihan

- -, 5
1 Persamaan Linier Berganda _ R | R"
5 |
; v, = 00015+ 0,09 X, - 0,04 X; + 021 X; 082 | 068
[ Y, = 00027 +0.199 X, + 0,089 X: 080 | 064
1 ?t
Y, = 00026 +0,0096 X, +0.191 Xs 083 |
1 ' >
ii Y, = 0,0026 - 0,059 X, + 0.30 X: . 1068

%

g =
2 -

Berdasarkan keempat hasil persamaan regresi linier berganda dan_k@bl_q:n
korelasi berganda antar bobot badan dengan hngkar dada, panjang badan dan tinggi
pundak pada Tabel 5. masing-masing adalah Y, = 0,0015+0.09X; - 0,04X; +0.21X;
dengan koefisien korelasi berganda (R) adalah 0.82, Y- = 0.0027+0,199X1+0,089
X, dengan nilai R yaiu 0,80, Y3 = 0.0026+0.0096 X,+0,191 X; dengan nilai R

vaitu 0,83 dan Y4 = 0,0026 - 0,059 X, + 0,30 X; dengan nilai R yaitu 0,68. Hasil
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dari keempat persemaan linier berganda dan koefisien korelasi berganda ini
didapatkan nilai yang tertinggi yaitu pada persamaan Y; = 0,0026 + 0,0096 X, +
0,191 X, dengan koefisien korelasi (R) adalah 0,83, ini berarti bahwa bobot badan
dapat diprediksi oleh lingkar dada dan tingg pundak lebih mendakati berat
sebenramya dibandingkan dengan ukuran tubuh lainnya.

Kaefisien korelasi berganda tersebut menunjukkan bahwa semakin baryak
dimensi tubuh yang digunakan dalam mengestimasi bobot badan maka akan
diperoleh hasil yang mendekati bobot badan yang sebenamya. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Williamsen dan Payne (1971), bahwa pemakaian ukuran tubuh
seperti lingkar dada, tinggi pundak, panjang hadan, dalam dada, lebar punggung
dan tinggi pundak akan dapat memberikan suatu petunjuk tentang bobot badan

dari seckor ternak dengan ketelitian yang baik.




KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang teiah dipereleh dari persamaan regresi
linier dan analisis regresi linier berganda maka dapat disimpulian sebagai benikut.
= Persamaan regresi linier dan koefisien koreiasi antara bobot badan dengan
lingkar dada, panjang badan dan tinggi pundak kambing PE beting umur sapihan
masing-masing adaiah Y =-1,98 + 023X, dengan r = 062, Y =464+ 031X,
dengan 1 =0,60 dan Y = -3 38 + 0,27X; dengan ={) 67

» Regresi linier berganda amara bobot badan (Y) dengan lingkar dada (X}, panjang
badan (X;)dan tinggi pundak (X) yang teriinggi pada persamaan ¥ = 0,0026 +
0.0096 X, + 0,191 X, dengan koefisien korelasi berganda vaitu 0,83

» Ukuran morfologi badan masing-masing rata-rata pada bobot badan 9,95 kg,
lingkar dada 52,03 cn. panjang badan 4720 om, dan tingg purdak 4533 cm.

« Morfologi badan yang paling tepat untuk menduga bobot badan adaiah unggi

pundak dengan r=0,67.
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Tabel Lampiran 1. Perhitungan Persamaan Regresi Linier dan Koefisien Korelasi
antara Bobot Badan (Y) dengan Lingkar Dada (X.) Kambing
Peranakan Ettawah (PE) Betina Umur Sapihan.

:}No. KodeAnak Bohfr)t’Badan Ljn%kar Dada y: X X,Y
Yikg) X lem)

T 1, .63 6363 13526 404878 | 740,02

L
Lhn

2 H: 1200 6238 14400 389126 . 74856
3. 1320 5400 17424 291600 | 712.80

4 A, o 32,75 12100 278256 | 380,25

194 81

Yo
o

_'.Jl

975 | 3075 9306 2575,

129.30 3835,

ey
~—
[
L
[ o}
LA
tad
[
[ ]
th
LAy
o
[l
-
Lh
N
WL

1225 3867 15006 344217 TI8T

7 0} 1175 5413 138.06 293406 £36.03
8 R 10,88 43.88 118,37 192545 4774
9 B 9.53 33,60 on§2 280900 ' 505.09
D 43 5200 6610 270huG | 42270
1 E 7% 51 55 6241 284400 4213
12 P 7.57 5233 $731 273843 396138
i3 I g 53 43 687 T2 7h 1907 0 372 8
RS K 8.40 16.67 7036 217809 39203
BE N £.10 4267 6561 182073 . 34563
e U 14.23 57.33 20049 328673 - 8158

877 4900 7691 240100 © 42973
19 T, 6.23 3350 39 207025 . 28438
20 T g6 . 3167 7396 266979 44436

208360 5477060 1034350

Jumiah 194 83 ; 1030.61




Diketahui :

X, =1040.61 TY =199.85

zX] =54776.6 TY?=20836

(EX,)* =(1040,61)° =1082869,17 (TY ) =(199.85)" =39940.02
LYY =10544.3 Y =9.99

X =5203 n=20

Koefisien regresi antara bobot badan (Yi)dengan lingkar dada (X;) anak kumbing
PE betina umur sapthan.

nIX )Y = (X XEY)

n.I X = A2Xy )

©20.10544,3 - (1040.61)(199.85)
20.54776.6 — (1040,61)°

~2920.09
1266283

1

=02

a= }-'— X

=9.99 - 0.23(52.03)

=999-1197
=-198
Y=a+bx

=-198+023x



Koefisien korelasi (r) antara bobot badan (Y1) dengan lingkar dada (X,)

RIX Y —{IX WEY )

: Jhavi - @y ey -y

) 20105443 - (1040.61X199.85)
J20.10544 3= (1040611 JRO2083.6 — 199,851

210886 — 20796351

~ JH095537 - 1082607141672 39940.02)
292909

219317683

292909
4683.14

r=162

LJji Kelinieran regresi antara hobot badan i Yiydenean lingkar dada iX
. . 3 ol - { E.“ t 1]
JK Regrest  =he A 2 ——— =

IK Galat =YY" —JK Regrov =1}, "

3094007
20




JX Total JK Regresi + JK Galat
‘ = 3338+ 18503

= 1883.38

i

DB Total = n-1| DB (alat DB Total — DB Regresi
= 201 = 19-1

13

i
©
I

DB Regresi = |

IR ik} e | N 2
. ) JA Regresi o . SR reitedt
KT Regrest = —————— KT Galal = ————
DR Regrest DR i
33,38 . 53.02 .
= ; = 2308 = : =20F
1 18

K1 Regresi

Bl R .
Kt alar

Fhit

29

ih

=1138

Tabel Lampiran 2. Daflar Analisis Sidik Ragam Pengaruh Bobot Badan (Y1
Terhadap Lingkar Dada (X,) Anak Kambing PE Umur
Sapihan,

SK pB K KT F. Hitung

Perlakuan . 1 3358 3358 | 1038 | 44l 88

' Galat 18 . 5302 | 293

IKeterangan L) Berpengaruh Sangat N_vatapd).m }




Tabel Lampiran 3. Perhitungan Persamaan Regresi Linier dan Koefisien Korelasi
antara Bobot Badan (Y} dengan Panjang Badan (X:) Kambing
Peranakan Ettawah {PE) Betina Umur Sapihan

y* XS XoY

———p

! Bobot Badan | Panjang Badan

e
| No. | KodeAnak

Y (kg) X {em) , ; -

1 H, 11.63 52.00 13526 270400 6047
2 H: 1200 5063 14400 256340 607
3 S 13.20 4450 17424 198025 387
: 4, Ay 11.00 48 56 12108} 2332725 83355
s A 9,75 16,75 9306 218338 1558
6. G 11.38 45.23 12650 204736 314S
7. Q 13,75 3675 36 21853 5593
8 R 10.88 338 (1837 284942 3807
9 B 9.53 47.00 0.8 220900 447
w0 D 8.13 46,33 pol0 21464 e
I £ 7.9 1667 p2.41 21TEm 36k
12 r 7.57 4700 5731 22090 AT
i3 } 8.33 47 0t 7276 220900 4
4. K 8.0 1567 7056 173639 330:
5 N 810 6361 136900 299
6. U 1423 5400 20249 290600 7683
17 7 12.25 5433 15006 295175 663
18 T 8.77 43.00 7601 202500 39468
! 19 B 6.25 4358 39206 189225 AFA T
2. F 8.60 46.67 7356  2178.09% 4013
TTouss 93393 208360 4488800 w33S:

Jumiah




Diketahui :

TX, =94393 LY =199.85

LY =44888 TY?=20836

(LX,) =(94393)° =89100385 (XY ) =(199.85)" =39940,02
LYY =953561 y =9.99

X =47.20 n=20

Koefisien regresi antara bobot badan (Y1) dengan panjang badan (X:) anak kambing
PE betina umur sapihan.

A SX ¥ (SEDEENY)

n X5 =000 )2
_ 20953561 —(943.93)(199 85)
20.44888 — (943,93)°
_ 1907122 - 188644.4
897760 — 89100385

=031

a=¥=bX
=999 -0,31(47,20)
=999 -14,63
=-464

Y =a+bx

=-464+031x



Koefisien korelasi (r) antara bobot badan (Yi) dengan panjang badan (X:)

l . REX.Y - (IX, XEV)
S — xR syt - @)

B 20.9535.61— (94393)199.85)
JD0.44888 - (94393)° J20.2083,6 - (199.85)" §

_ 190712.2 —188644.4
JB97760 — 8210038541672 - 39940,02)

20678
/11701516,68

2067.,8

342075

r=060
Uji Kelinicran regresi antara bobaot badan (Y1) dengan paniang budun £

: : ST DAV DRI
JK Regresi = h{SX.Y, - -————"}

i

o (943.93%(199 85}
AN 20 '

=3205
JK (ajat = :-}"I_'? —.IK RC‘Q!‘Q.\':" — {E} ‘}‘}' Y]
L 3994002
20836 - 32,05 - 2
20

= 54.35




IK Total
= 32.05+3545
= 86.6

DB Total = n-1

DB Regrest = i

KT Regrest —

Fhit -

Tabel Lampiran 4.

= JK Regrest + IK Galat

DB Galat

KT Qalat =

—32.05

DB Total — DB Regresi

JRCular

PR alar

53455 \ oz
= ot =305
18

Daftar Analisis Sidik Ragam Pengaruh Bobot Badan (Y1

Terhadap Panjang Badan (X:) Anak Kambmng PE Umur

Saptharn.
: : 1
SK DB K KT F Hitung = 0
' . e I Yo
Perlakuan | 1 3205 3205 051** 441 ' 828
Galat RE 34,55 305
| Total 19 1 83660

Keterangan ; *I*) Berpenéaruh Sangat Nyata (P{(}'._Ol }



Tabel Lampiran 5. Perhitungan Persamaan Regresi Linter dan Koefisien Korelasi
antara Bobot Badan (Y) dengan Tinggt Pundak (X} Kambing
Peranakan Ettawah (PE) Betina Umur Sapihan

. Bobot Badan | Tingei Pundak ' . 2 | —
: L 4 or " Ny M
| No KodeAnak Y (ka) <. tem) Y _ XN

it 11,63 5830 13526 34222

2

xI
Lh
fo)
0
e
%

12.00 ; RENE Loddon 291600 RELREY
7

1320 4775 17404 228006 630,

Laa
[ F.p]

& A 11.00 5373 Sl 288906 59103
S A 9.7% 4678 9306 28386 1558
6 G 1138 S200 u s 28GO.00 60313
7 Q TS 30,05 %o 2325060 590,438

g R 10 88 du 75 s 2475 06 341.28

9.53 S8 YR 2 2304 00 457 44

i 7.90 St A7 g ~sen O 368,
12, [ 757 it 3730 2300.00 ATRAD
i3 i 8.53 39 00 7276 240 00 H17 .87
P4 k 830 3835 ) e (409 iV EAR B
1S 0N <10 1233 6361 179183 34287

1423 3733 202 44 328673 81581
130.06 332583 706.36

b |
-~ o~

ts

()

]

a4

g

R.77 ' 44 00 g | 1936.00 38388
3906 1806.23 265.63

L
o
o
LA
e
td
ﬂ 1

20 r 8.60 16,67 7396 217809 40136
~Jumlah 19985 gonse T AAR360  406N200 1004410




Diketahui

X, =990.58 Y =19985

TN = 49602 Yy =20836

(T, =(990,38)° =981248.74 (LYY =(199.85) =39940.02
S =10044 ) Y =099

n=20

1ad

Y =495

Koelisicn reerest antara bobot badan {Yixdengan tinegi pundak {X:) anuk kambing
PE hatina umur sapihan.

h =

A XY -
‘.
4

FFE
o

(SX L NEY)
T -):

i

20.10044.1 - (990,58)(199.85)
T 30.49602 - (990,585

200882 - 197967.4
992040 — 981248,74

=027

a=Y-0Y

=999 -0.27149.53)

Y=a+bx

=-338+07237x




Koefisien korelasi (r) antara bobot badan (Y1) dengan tinggt pundak (X:)
nIXN.Y —(ZX HZD)

RN oy, Yy - Y

B 20.10044.] - (990,58)(199.85)
JR0.19602 - (990,58)° [£20.2083.6 - (199.85) "}

200882 — 1979674
~ /992040 - 981248,74 41672 - 39940,02]

2914.6

~ J18600246 39

_ 2914, 6

'\r}% bls)

Pa e o —

r=10.674

Uji Kelinteran regresi antara bobot badan {Y1) dengan tinggi pundak (X:}.

JK Regrest  =h¢IV.)Y, - (23 KT, ) [L
i i
) 5y 1 hd S
_027)10044.1 - (99(*58,3399"8- A Pyl
1 H .
L 2 K

= 0,27410044.,1 - 9898,37}

5

tad

=39,
JK Galat =Z)° - JKRegresi— (XY i n

3994002
- T




JK Total = JK Regrest + JK Galat

= 3935+4725

86.6

i

DB Total = n-1 DB Galat DB Tota} — DB Regresi
=20-1 = 19-1

18

il

=19
DB Regresi = 1

_ JKRegresi . . HKGuiar
DB Re gresi DRl

i
7“
,_]
-
£
£

[

KT Regrest

13 715
9.,3:‘ 47.2>

1 18

L9y

il
ad
~0
152
LA
1]
I
1
o
A

_ K7 Regresi
KTt alat

Fhit

§.33
2,64

a2

=14.91

Tabel Lampiran 6. Daftar Analisis Sidik Ragam Pengaruh Bobot Badan (Y1}
Terhadap Tinggi Pundak (X:) Anak Kambing PE Umur

Sapihan.
I ] i >
SK | DB IK KT | F Hitng ——p 10
:: i | 2 Vo )
Perlakuan = | | 3933 3935 | 1491% [ 44 828 |
Galat 18 4725 264
o T 10 | see0 T o -

Keterangan : *!*) Berpengaruh Sangat Nvata ( P{O,él )
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Diketahut -

YV, =001 Yyl = 63312 YA = 146,01 LYY, = 22558
SY. = —0.07 TV = 30896 SA) = 7248 TX N, = 44752
TV, =002 TV = 353934 TY Y =14572 TX.X, = 299,67
TY =008 X = 00005

¥ = 00025 W, = -0003s

TiT = 8ASS Vo= =000

Persamaan Regresi Linier Berganda antara Berat Badan (Y) dengan Lingkar Dada
(X-). Panjang Badan (X} dan Finggt Pundak (X:).

Yo oo .\'—;_ + it _‘\A:: +a

Untik Menghitung Koefisien Regrest 4. a4 digunakan persamaan sebagal

herikut

- -2 5 oo e o
I SYX, =a, LX) + 0,5 2X, +a, LY, X,

b

VYA = g SN2+ e XN 4 e NN

3 SYN, = g TX,EY, + @, IV, EX, + 0 IX

146,01 = 633,120, + 225,584, +447.52a,
72.48 = 225.58a, + 308.96a, + 299.674,

145.72 = 447,524, +299.,67a, + 539544,




D= 14601 = 03312 22558 447532 633.12 22538
g

7248 = 22558 RUBIAE RSN 22338 30896
14572 = 44752 299 67 33954 34732 295.67
= [(633.12 X 30896 X 339.54) ~ 223SE N 2996 N TR -

(447.52 X 22558 X 299.671] - [447.52 X 30896 N H47.52) + (29967 X
29967 X 633.12) + (339,54 X 223 38 X 225.58)]

= (1053538747 .8 + 30252154 46 - ~028 T S4 oo (61RT6TT ST - ORISR 1w~

= 1660430367 — 1461874205

D = 1985363001

Da = 146.01 2235R +47.52 tdod 22538
7248 308 Y6 20067 72 4% RIERSE
145,72 29967 3395 |1 S ECE
= T 14001 X 30880 X 339 54 (223382997 X 1450

(147 52 % 72,48 X 299,670 - [(143.72 % 30896 X 447 32) -

(299,67 x 22967 x 146,011 = (33954 XN 7243\ 225580

= (24333932361 = 9RIBO6O7 679+~ 97201709181 - (20148089 35 —
1311200592 + R821499.71¥)

= 43910102.21 — 4208159499
Da = 1828507.217

Da 1828307.217
1 19855630.)

u, = 0.09




Db = 633,12 146,01 44752 633,12 146,01
225,58 7248 299.67 225,58 7248
447,52 145,72 539.54 44752 145,72

= [(633,12x 72,48 x 539.54) + (146.01 x 299.67 x 447.52) +
(447,52 x 225,58 x 145.72)] — [(447 .52 x 7248 x447.52) +
(145,72 x 299,67 x 633,12) + (539,54 X 225.58 x 146,01)]

= (24758701.58 + 1958115557 + 14710661.56) — (1451587042

27647028.7 + 17770794.34)
= 27647028.7 - 59933693.46

Db = -883174.75

) Db -883174,75
2T D 19855630,

a, =-0,04

Dc = 633.12 225.58
225.58 308 96
447.52 299.67

= [(633.12 x 30896 x 14572)

(146,01 x 22558 x 299.67)] - [(447.52 x 30896 x 14601) +

146.01 633,12 22558
72.48 225.58 108.96
145: 72 447.52 299 67

+ (22558 x 7248 x H7352)

(299,67 x 72,48 x 633,12) + (145,72 x 225,58 X 225.58)]

= (28504107.81 + 7316969,185 + 9870211.,551) - (20188186,42

13751418.06 + 7415156.94)
4569128855 — 41354761 42

Dc = 4336527.13

4 o De_ 433652713
YUOD 0 19855630,

a, =021




Jadh ?=a;‘f1+az:\7: +ay X3

a, =009

a, =-004

a, =021

gy =T —a, V- a. X —a ¥
= 0,0025 - 0.09(0,0003) — (=004 -0.0035) — 0.2 1=0.001)
=0.0025 - 0.0600043 - 0,00014 - 0.00084

a, =00015

Y1 =00015+0.09% +(~0.04)3, + 0215,




Persamaan regresi linier berganda antara berat badan (Y) dengan Lingkar Dada
(X,;) dan Panjang Badan (X3)

ap, =Y —a, N1 —a, X2

TN )(..A Fy—{ZX, X, }{‘“\ })
EA }{“‘I. b (X, A

a, =

(_ "’-1"){ US %)— ("”5.58;

~ 45111,25 -16350,04
193608 76 — 5088634

28761.21

00Tt G199
14472242

u, = 90199

(SXVIHIX. Y - (ZX, NI

u. = =
Tt'nﬁ ;—fﬂ i

1(\3» 12u 72 4?«-—(225.58}1146 ()11

- i(‘;‘_‘.‘.! RATHC1S2.Y Q()l \__).fbn

| 4588854 - 3293694
195608,76 — S0886.34

129510

14 "!'“l"'! ’!

Fas

= {3,089

a, =0,0389

a, = 0,0025 — 0,199(0,0005) - 0,089(-0.0035)
=0,0025 — 0,0000995 — (—~0.0003 1)
=0.0027

Y2 =00027 +0199Y, +0,089.%,




Persamaan regresi linier berganda antara berat badan {Y) dengan Lin

(X,) dan Tinggi Pundak (X:)

gkar dada

=Y —u N —a. ¥

i B z

CEVTNEY, ) - S VOB

al . -1 _— .- - N
(LA NZAT - (R4

| (539.54)146.01) - (447 52014572,

(63312053954 — {47 527

7877824 - 63212.61
341593,57 - 20027415

(BAZIONIAS T 47 S wian U

_ 2691585
14131942

a. =0191

u, = 0,0025 - 0,096(0,0005) — 0.191( ~(.000
= 0.0025 = 0.000048 ~ {~0.00019?
=0.0026

Y= 00026+ 0,006, 1 0101Y




Persamaan regresi linier berganda antara berat badan (Y) dengan Panjang Badan
(X;) dan Tmggi Pundak (X;}

ap, =Y —aN:—a, X

CEXVDEND) - (B YY)

(AT HEND - (TN,

a

_(539.54%7248) - (299 EARE SRS

(308.96)(539.54) - (269,67 1"

_ 3910586 - 43667.91
16669628 — 89802.1 1

456205

_ T L sy

7689417

a, =—0,059
0 S TN R I N O WU U R
.= —— :
- R AR TR S PR W W

[I0R963 145721 - (29967572 48}
{308 9611 539.54) — (29947

45021.65— 2172008

160096.28 - 89802 11

2330157 10
- — =l
7689417

i~ =030

a, =0,0025 - (-0.059)3-0,0035} - 0.30(-0,061H
=0.0023 = 0.00021 - {00003
-0,0026

¥ =0.0076 4 (~0.0391, + 0300,



Koefisien Determinasi antara Berat Badan (Y) dengan Lingkar dada (X;) dan
Panjang Badan (X-) sehagar berikut

e }ui{l\.’i}’z’}
I IR

i \! Ere

[0,199(146,01) = 0,089(72.48)
y 86.55

—
A

o

) RE

=4l

6+
V8655

M1870,226

= [——=
V 20836
= 0.64

B =064

Koefisien Korelasi antara Berat Badan (Y) dengan |.ingkar dada ¢ X,} dan Parjang
Badan (X-) sebagai berikut

R= vj};’-z—
= 4/0,64
R=0280



Koefisien Determinasi antara Berat Badan (Y) dengan Lingkar dada (X)) dan
Panjang Badan (X,) sebagai berikut :

ai(XXiYi)

sy?

R = Jujz,r,}’ +a,2X, Y

_[0,199(146,01) + 0,089(72,48)
- 8655

129,06 + 6,45

V. 86,55

[1870,226
20836

=0.64

R =064

Koefisien Korelasi antara Berat Badan (Y) dengan L.ingkar dada (X;) dan Panjang
Badan (X,) sebagai berikut :

R=VR*
= J0.64

R=0.80



Koefisien Determinasi antara Berat Badan (Y) dengan Lingkar dada (X,) dan
Panjang Badan (X,) sebagai berikut :

R = /ai[L‘&'{)’i)
L

2 =\f’uiv.f X,y

§y°

=

_ [0,199(146,01) + 0,089(72.48)
- 86.55

2906 +6.43
86,55

~ [1870,226
TV 29836

=064

R =064
Koefisien Korelasi antara Berat Badan (Y) dengan |.ingkar dada (X,) dan Panjang
Badan (X,) sebagar benkut |
R=vR?
=,J0,64

R=0.80



Koefisien Determinasi antara Berat Badan (Y) dengan Pamang Badan (X:) dan

Tinggi Pundak (X:) sebagai bertkut :

R = ;——“’;{F‘Yf;m
Voir?

]_r'- 0.050(72.48) + 0,30(145.72)
IR 86.55

R =046

Koefisien Korelas: antara Berat Badan (Y} dengan Panjang Badan (X-} dan 1 inggi

Pundak {X:) sebagar berikut -



Koefisien Determinasi antara Berat Badan (Y) dengan Panjang Badan (X;) dan
Tinggi Pundak (X-) sebagai berikut :

R® = ’c:i(}:.,\’i)’i)
b2

Ju;m'z}’ +a, 2X,Y

TYE

-

R =

_ |—0,059(72,48) + 0,30(145.72)
86.55

—-428+43.72

=\’ 86,55
044
86.55

= 0,46

R* =046

Koefisien Korelasi antara Berat Badan (Y) dengan Panjang Badan (X-) dan Tingg
Pundak (X:) sebagai berikut

R=+R?
=./0.46

R=0068




‘fabel Persamaan Linier Berganda dan Koefisien Korelasi Berganda antara Berat
Badan (Y) dengan l.ingkar dada (X,)Panjang Badan (X,) dan Tinggi Pundak (X:)

sebagal benkut :

o .Persa;l_];z-).n Lier B_c-réa;]da . R._ N R* __:
Y, = 00015+ 009, 1 (-00H N, + 021X, 0.82 G68
Y. =0.0027 +0,199.%, +0.089.% 0.80 l 0.64
! ¥, =0.0026 +0,0096.X, +0.191.%, ~—. 0.83 069
? b, = 1.0026 + (~0.039).1 . + 0304, 068 046
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